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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pengelolaan piutang pelanggan di PDAM Tirta Umu Kabupaten Nias. 

Dengan meningkatnya jumlah piutang yang tidak tertagih, penelitian ini 

berfokus pada bagaimana pengelolaan piutang dilakukan dan dampaknya 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Metode kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang fokus pada pengumpulan dan analisis data 

numerik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan tren. Metode 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

menjelaskan fenomena sosial terkait kinerja PDAM Tirta Umbu Kabupaten 

Nias. Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan untuk menilai 

efisiensi kinerja PDAM dan analisis statistik deskriptif untuk mengevaluasi 

efektivitas kinerja PDAM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

ada kebijakan pengelolaan piutang yang telah diterapkan, efektivitasnya 

masih terbatas karena kurangnya sistem penagihan yang efisien dan 

rendahnya kesadaran pelanggan terhadap kewajiban pembayaran. 

Kesimpulannya, untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang, 

PDAM Tirta Umu perlu memperbaiki sistem penagihan dan meningkatkan 

komunikasi dengan pelanggan tentang kewajiban mereka. PDAM Tirta 

Umu Kabupaten Nias menghadapi tantangan dalam mengelola piutang 

pelanggan yang terus meningkat. Penelitian ini berusaha mengevaluasi 

efektivitas metode pengelolaan piutang yang diterapkan untuk memberikan 

solusi yang lebih baik.  

 

Kata kunci: Efektivitas Piutang, Pengelolaan Piutang, PDAM, Rasio 

Keuangan, Kabupaten Nias. 
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Pendahuluan 
 Pengelolaan piutang adalah aspek krusial dalam operasional perusahaan, termasuk PDAM. Dalam 

bisnis, piutang adalah jumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk produk atau jasa yang telah 

dijual. Pengelolaan piutang yang efektif sangat penting karena mempengaruhi langsung arus kas dan 

kesehatan finansial perusahaan. Piutang ini berupa tagihan air dari pelanggan yang belum dibayar dan harus 

dikelola dengan efektif untuk menjaga kelangsungan usaha. Pengelolaan piutang yang buruk dapat 

berakibat fatal, seperti piutang yang tidak dapat dipulihkan akibat kebijakan penagihan yang lemah. Tanpa 

pengelolaan yang baik, piutang yang menumpuk dapat menimbulkan masalah likuiditas serius dan 

mengancam kelangsungan operasional perusahaan. PERUMDA Air Minum Tirta Umbu, sebagai 

Perusahaan daerah penyedia  air bersih, memainkan peran vital dalam memenuhi kebutuhan air Masyarakat 

Kabupaten Nias. Karena air bersih adalah kebutuhan dasar yang harus tersedia setiap hari, kelangsungan 

operasional PDAM sangat penting untuk memastikan akses air yang memadai. Namun, salah satu tantangan 

besar yang sering dihadapi PDAM adalah menumpuknya piutang dari pelanggan. 

 Permasalahan piutang di PERUMDA Air Minum Tirta Umbu disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kemampuan pelanggan dalam membayar tagihan, sistem penagihan yang kurang efektif, dan 

prosedur internal perusahaan yang mungkin belum optimal. Pelanggan PDAM meliputi rumah tangga, 

bisnis, dan instansi pemerintah, masing-masing dengan kemampuan dan kebiasaan pembayaran yang 

berbeda. Ketidakmampuan atau kelalaian dalam membayar tagihan tepat waktu menyebabkan piutang terus 

menumpuk, yang berdampak buruk pada arus kas perusahaan. 

 Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan analisis yang mendalam mengenai efektivitas pengelolaan 

piutang di PERUMDA Air Minum Tirta Umbu. Pengelolaan piutang yang efektif mencakup berbagai 

aspek, termasuk kebijakan kredit, proses penagihan, dan strategi pengendalian risiko piutang. Kebijakan 

kredit yang tepat akan membantu dalam menentukan kelayakan kredit bagi pelanggan dan mengurangi 

risiko piutang tak tertagih. Sementara itu, proses penagihan yang efisien akan memastikan bahwa 

pembayaran dari pelanggan dapat diterima tepat waktu, sehingga arus kas perusahaan tetap terjaga. 

Pengendalian risiko piutang juga penting untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi kerugian akibat 

piutang yang tidak tertagih. 

 Selain itu, penting untuk menilai kinerja PERUMDA Air Minum Tirta Umbu dalam pengelolaan 

piutang melalui indikator-indikator keuangan tertentu. Misalnya, rasio piutang terhadap penjualan, umur 

piutang rata-rata, dan tingkat penagihan dapat memberikan gambaran mengenai seberapa efektif 

PERUMDA Tirta Umbu dalam mengelola piutang mereka. Analisis ini tidak hanya membantu dalam 

mengevaluasi kinerja saat ini, tetapi juga memberikan panduan untuk perbaikan di masa mendatang. 

 Dalam penelitian ini, kami akan mengkaji berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan piutang di PDAM Tirta Umbu. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan utama 

dalam pengelolaan piutang dan merumuskan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitasnya. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi PDAM Tirta Umbu dalam 

memperbaiki kinerja keuangan dan operasionalnya. 

 Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan tidak hanya untuk mengidentifikasi masalah, tetapi 

juga untuk menawarkan solusi yang dapat diimplementasikan oleh PDAM Tirta Umbu. Diharapkan, hasil 

penelitian ini akan menjadi acuan bagi perusahaan dalam menyusun kebijakan dan strategi yang lebih baik 

dalam pengelolaan piutang, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan dan pelayanan kepada 

pelanggan. 
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 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan piutang yang tidak efektif dapat berdampak 

negatif pada stabilitas keuangan perusahaan. Studi oleh Budianto & Dewi (2023) tentang perusahaan air 

minum di Indonesia mengungkapkan bahwa piutang yang tidak tertagih dapat menyebabkan masalah 

likuiditas, mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban operasional. Penelitian oleh 

Johnson (2019) di sektor utilitas menunjukkan bahwa perusahaan dengan rasio piutang tinggi menghadapi 

kesulitan memperoleh pembiayaan eksternal karena risiko kredit yang tinggi. Selain itu, Lee dan Kim 

(2020) di Korea Selatan menemukan bahwa pengelolaan piutang yang buruk dapat meningkatkan biaya 

operasional, karena kebutuhan akan proses penagihan dan manajemen kredit yang lebih intensif. 

 Jika permasalahan pengelolaan piutang di PDAM Tirta Umbu tidak ditangani dengan baik, 

dampaknya bisa sangat merugikan. Pertama, perusahaan mungkin akan mengalami kesulitan dalam 

menjaga arus kas yang sehat, yang esensial untuk mendanai operasi harian dan proyek perbaikan 

infrastruktur. Ketidakmampuan untuk mengelola piutang dengan efektif juga dapat mengakibatkan 

meningkatnya jumlah piutang tak tertagih, yang pada akhirnya bisa merugikan pendapatan perusahaan 

secara signifikan. 

 Dalam jangka panjang, masalah pengelolaan piutang dapat mengurangi kepercayaan pelanggan dan 

investor terhadap PDAM Tirta Umbu, menghambat kemampuan perusahaan untuk berkembang dan 

meningkatkan layanannya. Selain itu, perusahaan mungkin menghadapi risiko hukum dan reputasi jika 

tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan seperti membayar gaji karyawan dan utang kepada pemasok. 

Oleh karena itu, penerapan strategi yang tepat dalam pengelolaan piutang adalah kunci untuk memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias. 

 Data piutang yang diperoleh pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Umbu Kabupaten 

Nias untuk tahun yang berakhir pada 2022 hingga 2023 mencakup informasi mengenai total piutang yang 

belum dibayar, kategori piutang, serta trend piutang dari periode tersebut. Data ini penting untuk 

menganalisis efektivitas pengelolaan piutang dan dampaknya terhadap kesehatan keuangan perusahaan. 

Tabel 1 Jumlah Piutang PERUMDA Air Minum Tirta Umbu 

Kabupaten Nias Tahun 2022 s/d 2023 

 

No 

 

Tahun 

Jumlah pelanggan 

(SR) 

 

DRD 

Jumlah Piutang per 

tanggal 9 Juli 2024 

 

Yang Tertagih 

1 2022 10,363 Rp 7,449,956,799 Rp   203,009,903 Rp 7,246,946,896 

2 2023 10,546 Rp 7,281,128,800 Rp   455,879,883 Rp 6,825,248,917 

 Tabel 1.1 menunjukkan data piutang PERUMDA Tirta Umbu Kabupaten Nias untuk tahun 2022-

2023. Pada tahun 2022, jumlah piutang tercatat sebesar Rp 203.009.903, sementara pada tahun 2023, 

jumlah piutang meningkat menjadi Rp 455.879.883. Data penjualan air untuk tahun 2022 adalah Rp 

7.449.956.799, sedangkan untuk tahun 2023 sebesar Rp 7.281.128.800. Data ini mencakup periode dari 

tahun 2022 hingga 2023. Dari informasi tersebut, terlihat bahwa piutang PDAM Tirta Umbu Kabupaten 

Nias mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan ini dipengaruhi oleh volume penjualan air 

kepada pelanggan yang signifikan serta akumulasi piutang yang belum tertagih dari tahun-tahun 

sebelumnya, yang berdampak pada kenaikan jumlah piutang setiap tahun. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang akan digunakan sebagai 

dasar penyusunan skripsi dengan judul "Analisis Efektivitas Pengelolaan Piutang Pelanggan di PDAM Tirta 

Umbu Kabupaten Nias.” 

Studi Literatur 

Pengertian Piutang 

 Piutang, dalam arti luas, mencakup segala macam tuntutan atau klaim terhadap pihak ketiga yang 

biasanya akan mengakibatkan penerimaan kas di masa depan (Anastasia, 2020). Piutang merujuk pada 

tagihan yang akan diterima oleh perusahaan, umumnya dalam bentuk kas, dari pihak lain. Hal ini bisa terjadi 
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akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang mencakup piutang usaha), 

pemberian pinjaman (seperti piutang karyawan, piutang wesel, dan piutang bunga), serta kelebihan 

pembayaran atau kas yang diberikan kepada pihak lain, seperti untuk piutang pajak (Aimbu et al., 2021). 

Piutang adalah tuntutan terhadap pihak lain untuk menerima uang, barang, atau jasa di masa depan sebagai 

akibat dari penyerahan barang atau jasa yang dilakukan saat ini (Zebua et al., 2022). Piutang mencakup 

klaim kepada pelanggan atau pihak lain untuk memperoleh uang, barang, atau jasa di masa depan akibat 

transaksi yang terjadi saat ini. Menurut (Yulia & Eyato, 2024), piutang juga diartikan sebagai hak seseorang 

terhadap orang lain yang timbul akibat adanya pinjaman di masa lalu. 

Piutang merupakan salah satu aktiva lancar yang dapat mempengaruhi modal. Jika jumlah piutang terlalu 

tinggi, perputaran modal kerja akan menjadi rendah, yang mengurangi kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan volume penjualan. Penurunan volume penjualan akan berdampak pada penurunan laba 

perusahaan (Viyanis et al., 2023). 

Pengertian Efektivitas 
 Efektivitas berasal dari kata "efektiv," yang berarti pencapaian atas tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut (Tarwanto & Fingerprint, 2024),  efektivitas pada dasarnya berakar dari kata "efek" dan 

melibatkan hubungan sebab-akibat. Dalam konteks ini, efektivitas dapat dianggap sebagai penyebab dari 

variabel lain. Efektivitas berarti bahwa suatu proses atau kegiatan telah dirancang sebelumnya dan berhasil 

dicapai sesuai dengan rencana. Tingkatan efektivitas dapat diukur dengan membandingkan target yang telah 

ditetapkan dengan hasil yang tercapai. Jika hasil yang diperoleh sesuai dengan target, maka proses tersebut 

dianggap efektif. Sebaliknya, jika hasilnya tidak memenuhi target, maka proses tersebut dianggap tidak 

efektif. 

Sementara itu, menurut (Pandaleke et al., 2021), efektivitas menggambarkan tingkat pencapaian organisasi 

baik dalam jangka pendek maupun panjang. Efektivitas ini merupakan standar pengukuran perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan serta menunjukkan gambaran tingkat keberhasilan 

perusahaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas meliputi beberapa aspek penting. Pertama, karakteristik 

perusahaan, termasuk struktur dan teknologi yang digunakan. Kedua, karakteristik lingkungan, baik 

internal maupun eksternal perusahaan. Ketiga, karakteristik karyawan yang berperan langsung dalam 

kegiatan operasional. Keempat, kebijakan manajemen perusahaan. Menurut (Syamil et al., 2023), salah satu 

karakteristik penting adalah akurasi; informasi yang akurat tentang pekerjaan sangat penting karena 

ketidakakuratan dapat mengganggu pengendalian internal perusahaan. 

Efektivitas diartikan sebagai ukuran sejauh mana tujuan tercapai. Ini berhubungan dengan output dan tujuan 

yang ingin dicapai. Menurut (Mahazaki & Robinson, 2024), efektivitas adalah penggunaan sumber daya, 

sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya secara sadar, untuk 

menghasilkan pekerjaan dalam waktu yang tepat. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah penggunaan sumber daya, 

sarana, dan prasarana untuk menghubungkan antara output dan tujuan. Efektivitas menjadi ukuran tingkat 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan menjelaskan fenomena sosial 

terkait kinerja PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias. Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan 

untuk menilai efisiensi kinerja PDAM dan analisis statistik deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas 

kinerja PDAM. Teknik yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif 

dalam penelitian ini mencakup penilaian melalui rasio-rasio keuangan untuk menilai efektivitas penagihan 

piutang PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias. 
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Pembahasan 
Pengelolaan Piutang Pelanggan di PDAM Tirta Umbu 

 Pengelolaan piutang pelanggan di PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias menunjukkan tantangan 

signifikan dalam mengatasi tingginya jumlah piutang tertunggak, yang mempengaruhi arus kas dan 

stabilitas finansial perusahaan. Metode penagihan yang ada saat ini dinilai kurang efektif, dengan proses 

yang sering lambat dan kurang terorganisir. Evaluasi juga mengungkapkan adanya dampak dari kebijakan 

tarif dan kepuasan pelanggan terhadap tingkat piutang. Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

piutang, disarankan agar PDAM Tirta Umbu mengadopsi sistem penagihan otomatis, memperbaiki 

komunikasi dengan pelanggan, dan memperbarui prosedur administrasi. 

Efektivitas Pengelolaan Piutang Pelanggan di PDAM 

Efektivitas pengelolaan piutang pelanggan di PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias terbilang rendah, dengan 

tingkat piutang tertunggak yang cukup tinggi mempengaruhi arus kas perusahaan. Metode penagihan yang 

diterapkan saat ini tidak optimal. Penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kebijakan tarif dan 

kepuasan pelanggan terhadap jumlah piutang. Untuk meningkatkan efektivitas, disarankan agar PDAM 

Tirta Umbu menerapkan sistem penagihan otomatis, memperbaiki komunikasi dengan pelanggan, dan 

memperbarui prosedur administrasi guna mengurangi piutang tertunggak dan meningkatkan kesehatan 

finansial perusahaan. 

Hasil  
Hasil penelitian tentang efektivitas pengelolaan piutang pelanggan di PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias 

menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi tingkat piutang tertunggak yang cukup tinggi, yang 

berkontribusi pada masalah arus kas dan kesehatan finansialnya. Metode penagihan saat ini terbukti kurang 

efektif, dengan proses yang sering mengalami keterlambatan dan kurang terkoordinasi. Data menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara tingkat piutang dan faktor-faktor seperti kebijakan tarif serta kepuasan 

pelanggan. Sebagai hasil, disarankan agar PDAM Tirta Umbu mengimplementasikan sistem penagihan 

otomatis untuk meningkatkan efisiensi, memperbaiki komunikasi dengan pelanggan, dan memperbarui 

prosedur administrasi guna mengurangi piutang tertunggak dan memperbaiki stabilitas finansial 

perusahaan. 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian mengenai efektivitas pengelolaan piutang pelanggan di PDAM Tirta Umu 

Kabupaten Nias adalah bahwa saat ini perusahaan menghadapi tantangan signifikan terkait tingginya 

jumlah piutang tertunggak, yang berdampak negatif pada arus kas dan kesehatan finansial. Metode 

penagihan yang ada terbukti tidak cukup efektif, dengan adanya keterlambatan dan kurangnya koordinasi 

dalam prosesnya. Hubungan antara kebijakan tarif, kepuasan pelanggan, dan tingkat piutang juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan piutang. Untuk meningkatkan situasi ini, disarankan 

agar PDAM Tirta Umu mengadopsi sistem penagihan otomatis, memperbaiki komunikasi dengan 

pelanggan, dan memperbarui prosedur administrasi. Implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat 

memperbaiki efisiensi pengelolaan piutang, mengurangi jumlah piutang tertunggak, dan mendukung  

stabilitas finansial perusahaan. 
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